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Abstract— Generally, payment is made after the buyer receives the goods from the seller. At this time
the development of the business world in Indonesia is increasingly rapid and various innovations have
emerged, such as sellers will offer a delay in payments to buyers to complete transactions. This also
applies to buyers to apply trade credit to their customers as a tool to attract customer interest to
increase demand. Thus this paper will discuss the effect of a two-tier trade credit, on the optimal order
quantity of an economical retailer with permitted shortages of goods. And assume the buyer demand
function increases over time. The purpose of this inventory model is to maximize profits. With this,
we model it in mathematical form. We can see the effect of the parameters on the decision variable of
fulfilling the backorder and two-level credit payments.

Keywords—EOQ, Backorder, Two-level trade credit.

Abstrak— Pada umumnya, pembayaran dilakukan setelah pembeli menerima barang dari penjual.
Pada saat sekarang ini perkembangan dunia usaha di Indonesia semakin pesat dan muncul berbagai
inovasi, seperti halnya penjual akan menawarkan penundaan pembayaran kepada pembeli untuk
menyelesaikan transaksi.Ini juga berlaku bagi pembeli untuk menerapkan kredit perdagang kepada
para pelanggannya sebagai alat untuk menarik minat pelanggan meningkatkan permintaan. Jadi
makalah ini akan membahas efek dari kredit perdagangan dua tingkat, pada jumlah pemesanan
optimal pengecer yang ekonomis dengan kekurangan barang diizinkan. Dan diasummsikan fungsi
permintaan pembeli meningkatkan seiring waktu. Tujuan dari model persediaan ini adalah
memaksimalkan keuntungan. Dengan ini, kita modelkan ke dalam bentuk matematika akan dapat
dilihat pengaruh parameter pada variabel keputusan dari memenuhi backorder dan pembayaran kredit
2 tingkat.

Kata kunci—EOQ, Backorder, pembayaran kredit 2 tingkat.

PENDAHULUAN

Economic Order Quantity atau lebih kita kenal dengan
EOQ merupakan salah satu model klasik yang membahas
pengendalian dan perencanaan persediaan. Model ini
digunakan dalam menghitung jumlah kuantitas pesanan
persediaan yang optimal dan ekonomis. Dengan majunya
zaman seperti sekarang ini, berbagai inovasi lahir seperti
adanya perubahan dalam  perkembangan usaha
perdagangan. Usaha perkembangan identik dengan jual
beli dan serah terima. Dengan adanya perkembangan ini,
Hal ini berdampak pada persaiangan ketat antar
perusahaan usaha dagang. Perusahaan dagang akan
melakukan segala cara unuk menjadi perusahaan yang
terbaik seperti memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
dan menjaga keberlangsungan operasional perusahaan
yaitu persediaan barang [12].

persediaan atau sering disebut inventory adalah aktiva
lancar yang terdapat di perusahaan dalam bentuk
persediaan bahan baku mentah (bahan baku, bahan
setengah jadi, dan barang jadi) yang digunakan dalam
proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali [12].
Oleh karena itu, jika perusahaan dagang memiliki
persediaan barang yang tinggi maka akan menimbulkan
resiko pemborosan biaya. Dan otomatisnya perusahaan
tersebut akan merugi. Itulah alasan model EOQ terbentuk.

Untuk meminimkan Kkerugian, perlu adanya cara
bagaimana untuk menjaga keberlangsugan operasional
dan pertumbuhan dalam jangka panjang. Salah satu cara
adalah dengan memberikan penundaan pembayaran
dengan cara kredit. Trade credit (kredit perdagangan)
adalah perjanjian bisnis (business to business agreement).
Ini merupakan suatu cara pembayaran barang dimana
konsumen bisa mendapatkan barang yang dibeli dengan
tidak harus membayar seluruh biaya-biaya sekaligus.. Ini
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adalah salah cara yang diterapkan perusahaan untuk
menarik minat konsumen dan mempertahankan konsumen
yang telah jadi langganan[2].

Dengan adanya pembayaran dengan kredit, ini tidak
selamanya menguntungkan bagi perusahaan, apabila
pembayaran disetiap periode itu lancar mungkin tidak
akan terjadi rmasalah, tapi saat pembayaran kredit yang
dilakukan konsumen tidak lancar disitulah  timbul
masalah. Karena masalah perusahaan tidak hanya pada
cara pembayaran oleh konsumen, perusahaan juga harus
memenuhi  pemesanan kembali (backorder) bagi
konsumen langganan dan meningkatkan permintaan bagi
konsumen.

Disinilah pengendalian persediaan (inventory control)
dibutuhkan agar menjamin kinerja yang efisien melalui
persediaan dan menghasilkan keuntungan. Dengan
bantuan model matematika akan dibuat EOQ dengan
mempertimbangkan ~ pemenuhan  backorder  dan
permintaan dengan pembayaran kredit dua tingkat.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian dasar (teoritis)
Perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
matematika bisa dijadikan solusi untuk menjawab
persoalan kompleks pengendalian persediaan kedalam
bentuk model matematika. Representasi matematika yang
dihasilkan dari proses ini dikenal sebagai ‘“Model
Matematika”. Adapun langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut :
1.  Mempelajari model EOQ sederhana.
2. Mempelajari masalah pemenuhan backorder.
3.  Mempelajari tingkat permintaan.
4. Mempelajari konsep pembayaran kredit dua
tingkat.
5. Menentukan asumsi-asumsi
model matematisnya.
6. Menyelesaikan model secara matematika.
7. Memberikan interpretasi dari model tersebut.

untuk membuat

HASIL dan PEMBAHASAN
A. Situasi Persediaan dalam Pembentukan Model

Model EOQ berguna untuk menghitung jumlah
pemesanan ekonomis sehingga dapat meminimalkan total
biaya persediaan. Model yang dikembangkan yaitu model
persediaan yang mempertimbangkan kendala seperti
terjadi pemenuhan backorder dan permintaan bagi
konsumen serta pembayaran dengan kredit dua tingkat.
Tujuan dari model EOQ (Economic Order Quanitity) ini
adalah untuk menghitung jumlah barang yang dipesan
dengan waktu yang optimum agar menghasilkan
keuntungan maksimum. Adapun asumsi yang digunakan
dalam permasalahan adalah sebagai berikut :

1. Tingkat permintaan diasumsikan memiliki fungsi
naik dalam satuan waktu dan didefinisikan sebagai :
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D(t)=a+bt )

Dimanaa dan b adalah konstanta non negatif
dan t adalah tahap pertumbuhan dari siklus
hidup produk.
2. Kekurangan atau kekosongan barang (shortage)
diizinkan dan memenuhi backorder.

Artinya perusahaan tetap melayani permintaan
pelanggan walaupun barang sedang kosong dan
pelanggan bersedia menunggu (backlogging)
sampai kedatangan barang.

Waktu tunggu barang (leadtime) adalah nol.
4. Pengecer ditawari periode penundaan pembayaran

(M) oleh produsen atau pemasok dan
menyediakan  penundaan  pembayaran  untuk
pelanggan dengan yang lebih pendek (N)
Pengecer membayar ke pemasok pada akhir periode
kredit (M) dan membayar untuk biaya bunga

w

untuk barang-barang yang tersisa dalam kurs IC

selama [I\/I,Tl] jika T, >M . Ketika periode

kredit lebih besar dari stok barang yang tersedia
pada siklus pengisian ulang (backorder) , pengecer
tidak akan dikenakan biaya dengan bunga apapun
setelah melunasi pembayaran.

5. Pengecer  mengakumulasi  pendapatan  dan

menghasilkan bunga dengan kurs I, dari N ke

M

Parameter dan variabel yang akan digunakan dalam
pembentukan model EOQ ini adalah

A :Biaya  pemesanan  per  sekali
(Rupiah/order)
: Biaya pembelian barang (Rupiah/unit)
: Harga penjualan unit barang (Rupiah/unit)
: Parameter (unit/tahun)
: Parameter (unit).
. Biaya penyimpanan barang per unit waktu
(tidak termasuk biaya bunga) (Rupiah).
. Banyaknya persediaan dalam satuan waktu
(unit).
Banyaknya permintaan terhadap barang
dalam satuan waktu(unit).
Banyaknya waktu untuk pengecer (tahun).

pesan

ST o290, 0

1(t)

D(t)

: Banyaknya waktu untuk pemasok (tahun).

: Banyaknya waktu untuk persediaan yang
tersedia (tahun).

Cy, : Biaya pemesanan ulang oleh pengecer per

unit waktu (Rupiah/unit).
Q : Jumlah pesanan Optimum (unit).

— =~

Q, : Jumlah pesanan Optimum (unit).
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M . Periode kredit perdagangan pengecer yang
ditawarkan oleh pemasok selama bertahun-
tahun (tahun).

N . Periode kredit perdagangan pelanggan yang
ditawarkan oleh pengecer (tahun).

(N . Biaya bunga per Rupiah dalam stok
persediaan per unit waktu oleh
pemasok(Rupiah/tahun).

I, : Bunga yang dapat diperoleh per Rupiah per
unit waktu oleh pengecer (Rupiah/tahun).

NP : Keuntungan bersih pengecer per unit waktu
(Rupiah).

I (t)
A 7\

Q Q

1 > t
Q_Ql Tl
y
T

Gambar 3. Situasi tingkat persediaan produsen dari 0 ke T
B. Proses Pembentukan Model

Pada awal siklus persediaan, barang akan mencapai
persediaan maksimum Q unit barang pada saat T =0.

Persediaan akan mengalami pengurangan dengan tingkat
persediaan fungsi tidak turun terhadap waktu. Sekarang
kondisi tingkat persediaan pada waktu t dapat dijelaskan
oleh persamaan diferensial berikut :

d:j_(tt) —-D(t)=—(a+bt)0<t<T
@

Dengan  syarat batas |(T,)=0 . Karena itu
persamaan (2) akan menjadi

10 =a(T, )+ b ~t?)
3)

Menurut persamaan (3), tingkat persediaan di awal dan
di akhir pada siklus pengisian ulang (backorder) adalah
sebagai persamaan (4) dan (5) dan akan ditunjukkan
sebagai berikut :

Q, = 1(0) = aT, +%be
@
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I(T)=Q,~Q=a(T, ~T)+ =h(T2 ~T?)
2 5)

T

Karena pengecer mengalami backorder selama 1

ke T , dan Tl <T , persamaan (5) lebih kecil dari
nol. Jadi, banyaknya pemesanan yang dilakukan
pengecer per siklus dapat diperoleh sebagai berikut :

Q=1(0)+|I(T)|=aT +1bT?
2. @®

Untuk mencari model persediaan yang
mempertimbangkan kendala seperti terjadinya pemesanan
ulang (backorder) terhadap barang akibat kekosongan
barang (shortage), permintaan yang bersifat naik serta
adanya penundaan dengan pembayaran kredit 2 tingkat.
Adapun total biaya persediaan pada model yang
dikembangkan meliputi beberapa elemen biaya yaitu

sebagai berikut:

1. Biaya pemesanan
Secara matematis dapat ditulis:

A=A
2. Biaya penyimpanan
Secara matematis dapat ditulis:.

h jOT | (t)dt = h((l/2)aT? + (1/3)bT}).

3. Biaya pemesanan ulang (backorder)
T
= ¢, jT I (t)dt
1

=G, [(L/2)a(T ~T,)% + (U/6)b(T* -3TT,” + 2T,°)]
4. Biaya pembelian barang

secara matematis dapat ditulis :

cQ=c[aT + (1/2)bT?].
5. Pendapatan penjualan

secara matematis ditulis :

sQ =s[aT + (1/2)bT?].
6. Biayabunga

Ada dua kasus yang dipertimbangkan.

Kasus 1: (T, < M)

Jika periode penundaan pembayaran lebih besar
dari waktu siklus dalam kasus ini, pengecer tidak
memiliki stok pada saat membayar kepada
pemasok. Jadi, bunga yang dibebankan kepada
pengecer dalam kasus ini sama dengan nol.

Kasus 2 :(T1 > |\/|)
Pengecer akan dikenakan biaya untuk persediaan
yang tersedia antara M dan T1 dengan tingkat

I, . Jadi, bunga yang harus dibayarkan adalah
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Ty 1 2 1 2 1 3 3
cIC:jMI(t)dt:cICLa(Tl—M) Ll (Tl—M)—éb(Tl -M )1

7. Bunga yang diperoleh
Pengecer akan mulai mendapatkan bunga,pada
saat pengecer dibayar oleh pelanggan N sampai
M |, Oleh sebab itu, ada dua kasus yang akan
dipertimbangkan.

Kasus1:(M —N <T)).
Pengecer menerima pembayaran untuk Q —Q,

unit barang dari pelanggan pada saat N and
kemudian pembayaran akan lunas dengan tingkat
a+ bt untuk barang-barang lainnya. Kasus ini
akan diilustrasikan dalam Gambar 4 :

1)

, ///
N "o

Gambar 4: akumulasi bunga yang diperoleh saat M-N< T1-

Bunga per siklus akan diperoleh ketika

M — N <T, bisa dihitung sebagai :

st [ RO+ Q-Q)M - N
:sle{[Z(M - N)2+2(M - N)SJ

+(a(T —T1)+%b(T2 —le)j(M - N)}
Kasus2 M —N =T, .

Pada kasus 2 ini akan diilustrasikan melalui
gambar 5

1)

Ql) g/ //
______ Y/

Gambar 5: akumulasi bunga yang diperoleh saat M~—-N > Tl.

Q-Qu
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Bunga yang diperoleh pengecer pada kasus ini
adalah

sle{[;ﬁN R(t)dt+(Q-Q, XM =N)+Q,(M -T, - N)}
- sle{[ng +%Tfj+[a(T —Tl)Jrg(T2 _le)j
x(M - N)+(aTl +%T12j(|v| -T, - N)}

(12)
Berdasarkan beban yang dikenakan dan bunga yang

diperoleh, tiga kasus umum harus dipertimbangkan untuk
memodelkan laba bersih pengecer per unit waktu

(N P(T )) yang mana hasilnya adalah

(pendapatan — biaya pemesanan- modal unit
barang - biaya penyimpanan — biaya pemesanan
ulang (backorder-ing cost) — biaya bunga yang

dikenakan + bunga yang diperoleh)/T :
NP(T,T)M <T,

NP(T,,T)={NP,(T,,T) T, <M <T, + N
NP,(T,,T)M >T, + N

(13)
Dimana
NR (T, T)
_bs C)[aT+1bTZ}—é—E(E T 1be)
2 3

¢, [1 1
—?bh a(T - T, +Eb(T3 37T, 4+ 2T )}

[EEN

T

N

__C[_a(Tl—M)z+%bT12(T1—M)—%b(T13_M3)}
a 2 b 3
:s|e{(5(|v| -N) +€(M —N) J

+(a(T —T1)+%b(T2 —Tf)](lvl - N)}
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2t 6!

+sle{(§T ’ +9T3j+(a(T —T1)+%(T2 —Tf)j

x(M — N)+(aT1 +ET12j(M -T, - N)}.
2 (14)

Berdasarkan dari model-model ini dan persamaan
(13), diperoleh  bahwa pada T, =M,
NB (T,,T) =NPR,(T,,T), dan T, =M —N dan akan
sama juga dengan NP,(T,,T)= NP, (T,,T).

Jadi , masalah nya adalah

Fungsi tujuan : Maksimal NP(T,,T)
Fungsi kendala: T, <T (15)

Ini adalah masalah maksimalisasi nonlinear yang akan

dipecahkan untuk mendapatkan nilai T, dan T yang

optimal dan menghitung Q1 dan Q berdasarkan pada
persamaan (4) dan (6).

Untuk memaksimumkan fungsi tujuan sama halnya
dengan meminmumkan nilai dari biaya total persediaan
per tahun. Biaya total persediaan akan sama dengan :
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( biaya total pemesanan + biaya total pembelian +
biaya total penyimpanan + biaya total backorder +
biaya bunga yang dikenakan)/T

|3TF>:5+D(3aT12 +1le3)
T T2 3

¢, [1 1
+?b{5a(T -T,) +€b(T3 3T + 2T13)}

+CI—°Fa(Tl MY+ 2oter, -m)-Lafre-m 3)}
T2 2 16)

Untuk mendapatkan Tl* dan T, cari turunan
parsial persamaan BTP(TlT) terhadap T, dan T , ada

3 kondisi berbeda diantara lain:
1. Kondisi M <T,

Untuk mendapatkan nilai Tl* maka perlu dicari
turunan parsial persamaan BTP(TlT) terhadap T, :

BTP=5+E(1an+1bej
T T\2 3

s [1 a(T-T,) +%b(T3 3T+ 2T13)}

T2

ol [1 1 1
+?{Ea(Tl ~M) +EbT12(T1 - M)—gb(Tf - M3)}

BTP  h ¢
o7 (a, +bT2 )+ = [aT —aT, ~bTT, +bT?]
" CT'° [a(r, ~ M)+bT,2 ~bT,M | =0

Karena T1 masih ada yang berpangkat 2 untuk itu
diturunkan lagi, maka akan menjadi :

;BT
::(a+2le)+CTb(—a—bT +2bT1)+CT|C(a+2le—bM)

1

0= 1 ha + 2hbT, —ac, —bc,T + 2¢,bT,
T (+acl, +2bcl T, —bcl M

0=ha+2hbT, —ac, —bc, T +2c,bT,
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+acl_ +2bcl T, —bcl .M

2bT,(h+c, +cl_ ) =-ha+ac, —bc, T —acl, +bcl M
T ZT.(T)= —ha+ac, —bc, T —acl_ +bcl M
2bT,(h+c, +cl,)

2. Kondisi T, <M <T, +N
Untuk mendapatkan nilai Tl* maka perlu dicari turunan

parsial persamaan BTP(TlT) terhadap T, :
BTP untuk kondisi 2 sama dengan

BTP =2+ h( 12+1le3}

T 12" T3
¢, [1 1
+?b[§a(T T+ 2{T? 8T 2T13)}
GBTP

LI Y S [aT aT, ~bTT, + b7,
a, T

Karena masih ada Tl yang berpangkat 2 ,maka Kita
turunkan lagi :

BTP
0 ;] (a+ 20T )42

2[-a-bT +2bT,]=0
=

1

T =T,(T) = c,a—ha+c,bT

2b(h+c,)
3. Kondisi T, <M <T, +N

Untuk mendapatkan nilai T,

maka perlu dicari

turunan parsial persamaan BTP terhadapTl

S UL LTS &
T T2 T

c,[1 1
+?t[§a(T T, ) +€b(T3 3T+ 2T13)}
Maka turunan nya :
BTP 1 ¢
T ?(aTl T )+ 2 [oT - aT, ~bTT, 477

Karena masih ada T, yang berpangkat

2 ,maka kita turunkan lagi :

oBTP

h
20T, )+ bT +2bT,| =0
Do 1)+ Sl a7 201

1
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c,a—ha+c,bT
2b(h+c,)

T =T =

D. Interpretasi model

Berdasarkan persamaan NP menyatakan besarnya
keuntungan bersih yang diterima pengecer per unit waktu
dengan total biaya minimum. Besarnya keuntungan ini

tergantung apakah yang dihitung NP,, NP,, NP;.
Untuk NP,

e,

T+%bT2} dan

ut {[zw 2|

&
+(a(T ST+ b( )](M N)} meningkat

bertambah jika

dan akan berkurang jika nilai dari
A_ﬁ(}ale +1bT13j

T T\2 3

CT—bB al-T,) + %b(T Po3TT + 2T )} dan

cl.|1 1 1

alT,-M) +=bTA(T, -M)-=b(T2-M?
L Lafr, - 2on(r ) 2ofr )
meningkat juga. Itu juga berlaku untuk NP,, NP, .

Beda nya di NP,, NP,dengan NP,. NP,, NP, tidak
memiliki bunga yang dikenakan kepada konsumen.

Jumlah persediaan akan bertambah besar
apabila penjualan barang setelah terjadinya
kekurangan barang meningkat, hal ini dikarenakan
perusahaan akan memesan atau membuat barang
kembali dengan jumlah yang besar pula, jumlah
persediaan barang akan semakin besar apabila
tingkat permintaan barang meningkat, yang
mengakibatkan persediaan cepat habis, sebaliknya
apabila waktu barang habis semakin lama, maka
akan mengakibatkan tidak adanya pemesanan
kembali.

Contoh 1: untuk NR (T,,T),M <T,

Misalkan suatu perusahaan menjual sebuah produk x.
Perusahaan tersebut memesan produk setiap setahun,
dimana perusahaan memesan barang dengan a = 3600

unit, D = 2400 unit/tahun. Barang tersebut dibeli (c)
dengan harga Rp.500/unit dan dijual (S) dengan harga

Rp.1000/unit. Dan biaya yang dibutuhkan untuk
pemesanan (A) adalah sebesar Rp.10.000/order, dengan
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biaya simpan (h) = Rp.500 /unit per tahun. Jika barang

tersebut terjual habis,maka akan terjadi pemesan ulang
(backorder) dengan biaya sebesar Rp. 5000/unit tahun.
Perusahaan memberi keringanan kepada pengecer untuk
membayar semua biaya dengan mengangsur/kredit,

1
M = — tahun

periode yang ditawarkan sebesar

dengan bunga | sebesar Rp.17/unit tahun. Perusahaan
setuju dengan penawaran tersebut karena besar bunga
yang diterima () sebesar Rp.8/unit tahun. Pengecer

juga akan menjual barang tersebut ke pelanggannya dan
penawaran ini juga berlaku untuk pelanggan dengan

1
periode sebesar N = Etahun. Dengan T = 0,16 tahun

dan T, =0,14 tahun.Tentukan keuntungan optimum

yang diterima pemasok?
Diketahui: a= 3600 unit

b = 2400 unit/tahun

€ =Rp.500/unit

S =Rp.1000/unit

A = Rp.10.000/order

h = Rp.500 /unit per tahun

C, =Rp. 5000/unit tahun

M = itahun
7,

N = itahun
13

I, = Rp.17/unit tahun

I, = Rp.8/unit tahun
T =0,16 tahun
T, = 0,14tahun

Ditanya: keuntungan NP 2
Penyelesaian:

Kita lihat terlebih dahulu apakah benar M <T, ,

M =

M <T, , dan kita akan gunakan rumus NP,
dengan rumus :

NP (T, T)
:—(S;C){aT +1bT2}—A—E(1aT12+1bT13j

2 2 3
_C_b[é
T2

dan T, =014 itu berarti benar

aT -T,) +6b( 3TT12+2T13)}
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o1 1 1
- [2 aT, MY +EbT12(T1—I\/I)—Eb(Tf—M3)}

+ST' {(Z(M N+ E(M—ij
((T ST,)+ b( )j(M N)}

Selanjutnya, tentukan pendapatan , modal unit
barang, bunga dan biaya total persediaan dari beberapa
biaya-biaya yang mempengaruhi, antara lain:

1. Pendapatan

Jumlah  keuntungan dari

barang,yaitu

T+1bT2}
2

= M{%OO(OJG) + £(2400)(0,16)2}
016 2
=Rp.1.860.000,-
Pendapatan yang diperoleh yaitu Rp.1.860.000.
2. Biaya pemesanan
Biaya pemesanan barang per tahun yaitu:

A _10000 _ oo
T 016
Biaya pemesanan yang diproleh yaituRp.62.500.
3. Biaya penyimpanan
Biaya penyimpanan barang untuk satu kali sklus
persediaan bisa didapatkan dengan menggunakan

penjualan  unit

3(1 aT,” + lef’j
T\2 3
500 3
3600)0,14 2400)0,14
-0 5 teson)oae) + S (2aon)oay |
=Rp.117.110.
Biaya penyimpanan yang diperoleh vyaitu

Rp.117.110.
4. Biaya pemesanan ulang (backorder)
Biaya backorder didapat menggunakan

c,[1 1
?b[i all ~T,J +2b(r° -3 + 2T13)} =

5000 1
3600)0,16 - 0,14
u [2< o6 - 014f

s % (2400)(016) - 3(016)04) +2(024) )}

=Rp.24.700.
Biaya backorder yang diperoleh adalah sebesar
Rp.24.700.
5. Biaya bunga yang dikenakan
Biaya bunga yang dikenakan  didapat
menggunakan
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ol [1 1 1
T{Ea(Tl ~M) +EbT12(T1 ~M )—Eb(Tf - M3)}

- [5((’)01%7)] ;(3600)[0,14—[7;]}2

+%(2400)(0714)2(0’14‘(%D

_ % (2400)[(0’14)3 B (%Sﬂ

= Rp.46,4037037.
Biaya bunga yang dikenakan diperoleh sebesar
Rp.46,4037037.
6. Bunga yang diperoleh

Bunga yang diperoleh didapat menggunakan :

_ ie {g(m _NY +%(M _NY

+(a(T —T1)+%b(T2 —le)](M - N)}

_1000())(3600( 1 1) 2400( 1 1Y
016 || 2 (75 13 6 (75 13

4 [3600(0,16 —014)+ 24 ((0.16)? — (0.24) )j

2
1 1
X —_—— ——
(7,5 13)

=Rp. 513.365,2287.
Bunga vyang diperoleh adalah
513.365,2287.
Selanjutnya , masukkan semua nilai dari seluruh biaya
ke dalam persamaan :

NP (T, T)

:—(S;C{aT +%bT2}—é—E6ale +%bT13j

sebesar =Rp.

1 1
—?[Ea(T T 2ol -3, +2T13)}

T12

ST
+(a(T —T1)+%b(T2 -T2 )j(M - N)}

——°Fa(Tl ~M) +%bT12(Tl M )—%b(Tf M 3)}
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=1.860.000 - 62.500 - 117.110-24.700 - 46,4037037
+513.365,228

=Rp.2.169.008,825.
Kesimpulan, diperoleh keuntungan dari penjualan
tersebut sebesar Rp. 2.169.008,825.

Contoh 2: untuk NP, (T,, T),T, <M <T, + N

Misalkan suatu perusahaan menjual sebuah produk x.
Perusahaan tersebut memesan produk setiap setahun,
dimana perusahaan memesan barang dengan a= 3600

unit, b = 2400 unit/tahun. Barang tersebut dibeli (c)
dengan harga Rp.500/unit dan dijual (s) dengan harga

Rp.1000/unit. Dan biaya yang dibutuhkan untuk
pemesanan (A) adalah sebesar Rp.10.000/order, dengan

biaya simpan (h) = Rp.500 /unit per tahun. Jika barang

tersebut terjual habis,maka akan terjadi pemesan ulang
(backorder) dengan biaya sebesar Rp. 5000/unit tahun.
Perusahaan memberi keringanan kepada pengecer untuk
membayar semua biaya dengan mengangsur/kredit,

1
periode yang ditawarkan sebesar M = Etahun dengan

bunga |C sebesar Rp.13/unit tahun. Perusahaan setuju
dengan penawaran tersebut karena besar bunga yang
diterima (|e) sebesar Rp.8/unit tahun. Pengecer juga

akan menjual barang tersebut ke pelanggannya dan
penawaran ini juga berlaku untuk pelanggan dengan

1
periode sebesar N :E tahun. Dengan T = 0,09

tahun dan T, =0,08 tahun.Tentukan
optimum yang diterima pemasok?
Diketahui: a= 3600 unit

b = 2400 unit/tahun

€ =Rp.500/unit

S =Rp.1000/unit

A = Rp.10.000/order

h = Rp.500 /unit per tahun

C, =Rp. 5000/unit tahun

keuntungan

M = itahun
12

N = itahun
13

I, =Rp.13/unit tahun
I, = Rp.8/unit tahun
T = 0,09 tahun

T, = 0,08 tahun

Ditanya: keuntungan NP ?
Penyelesaian:
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Kita lihat terlebih  dahulu apakah benar Biaya penyimpanan yang diperoleh yaitu
T<M<T+N. Rp.66.275,55556.
! 11 ' 4. B?aya pemesanan glang (backorder)
M = E dan T1 —0,08 itu berarti benar M ZTl Biaya backorder didapat menggunakan
dan M <T, +N kita akan gunakan rumus NP, C_b[i a(T _T1)2 + lb(T 3_ 3TT12 + 2T13 )}
dengan rumus : T2 6
NP, (T, T) . A bt . = % E (3600)0,09-0,08)*
_s-¢) aT +=bT? |-———| ZaT +=hT° 1
T 2 T T\2 3 + 6(2400)((0’09)3 —3(0,09)(0,08)” + 2(0,08)° )}
C 1 1 3 2 3
- ?{ > al-T,) + 5 b(T —3TT," +2T, )} =Rp.10.555 55556
Biaya backorder yang diperoleh adalah sebesar
sl, b Rp.10.555,55556.
+— {( (M N) (M -N )3j 5. Bunga yang diperoleh
T 2 6 Bunga yang diperoleh didapat menggunakan :

+(a(T—T)+ b(T? - )j(M N)} Sl {(Z(M N)* + E(M—N)?’j

1
Selanjutnya, tentukan pendapatan , modal unit barang, + (a(T -T )+ b( )j(l\/l N)
bunga dan biaya total persediaan dari beberapa biaya- 2
biaya yang mempengaruhi, antara lain:1. 2 3
1. Pendapatan _1000(8) 3600( 1 j 2400 [ 1 ]
Jumlah  keuntungan dari  penjualan  unit 0,09 2 \12 13 6 \12 13
barang,yaitu 400

+3600(0,09 — 0,08) + 27 ((0 09y (0,08)2)

=@[aT +%bT2} X(l 1}

12 13

_ (1000 -500) [3600(0,09) L (2400)(0,09)2}
0,09 2 =Rp. 28.259,20119.

=Rp.1.854.000,- Bunga yang diperoleh adalah sebesar =Rp.
Pendapatan yang diperoleh yaitu Rp.1.854.000. 28.259,20119.

2. Biaya pemesanan Selanjutnya , masukkan semua nilai dari seluruh biaya
Biaya pemesanan barang per tahun yaitu: ke dalam persamaan :

NP, (T,, T

A 10.000 (1 T)
=T 21111121111 (s—c) 1L, A h(l _, 1 3
T 009 =X AT +=bT? |- = ——| ZaT,’ +=bT,
Biaya pemesanan yang diproleh  vyaitu T 2 T T
Rp.111.111,1111. C,|1 » 1 2 3

3. Biaya penyimpanan - _DI:E a(T _Tl) + gb(T - 3TT1 + 2T1 ):|
Biaya penyimpanan barang untuk satu kali sklus
persediaan bisa didapatkan dengan menggunakan sl a b

+?e{(§(|v| ~N)f+=(M =N}’
LIER A
T\2 3
=500 (L 3600)0,08)2 + = (2400)0,08)° + (a(T ~T)+ b( )j('\/' N )}
0 09\ 2 3

= Rp.66.275,55556.
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=Rp.1.854.000-Rp.111.111,1111 - Rp.66.275,55556
- Rp.10.555,55556 + Rp. 28.259,20119
= Rp. 1.694.316,979.

Kesimpulan, diperoleh keuntungan dari penjualan

tersebut sebesar Rp.1.694.316,979.
Contoh 3: untuk NP, (T,,T),M >T, + N

Misalkan suatu perusahaan menjual sebuah
produk x. Perusahaan tersebut memesan produk setiap
setahun, dimana perusahaan memesan barang dengan a=

3600 unit, b = 2400 unit/tahun. Barang tersebut dibeli
(c) dengan harga Rp.500/unit dan dijual (s) dengan

harga Rp.1000/unit. Dan biaya yang dibutuhkan untuk
pemesanan (A) adalah sebesar Rp.10.000/order, dengan

biaya simpan (h)= Rp.500 /unit per tahun. Jika barang

tersebut terjual habis,maka akan terjadi pemesan ulang
(backorder) dengan biaya sebesar Rp. 5000/unit tahun.
Perusahaan memberi keringanan kepada pengecer untuk
membayar semua biaya dengan mengangsur/kredit,

1
periode yang ditawarkan sebesar M = Etahun dengan

bunga |C sebesar Rp.16/unit tahun. Perusahaan setuju
dengan penawaran tersebut karena besar bunga yang
diterima (I,) sebesar Rp.8/unit tahun. Pengecer juga

akan menjual barang tersebut ke pelanggannya dan
penawaran ini juga berlaku untuk pelanggan dengan

1
periode sebesar N = gtahun. Dengan T = 0,08 tahun

dan T, =0,07 tahun.Tentukan keuntungan optimum

yang diterima pemasok?
Diketahui: @ = 3600 unit

b = 2400 unit/tahun
C =Rp.500/unit
S = Rp.1000/unit

A =Rp.10.000/order
h = Rp.500 /unit per tahun

C, = Rp. 5000/unit tahun

M = 1tahun
2

N = 1tahun
5

I, =Rp.16/unit tahun

I, = Rp.8/unit tahun
T =0,09 tahun
T, =0,07 tahun

Ditanya: keuntungan NP ?
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Penyelesaian:
Kita lihat terlebih dahulu apakah benar M >T, + N
1 1
M :E ,T,=0,07 ,N :E itu berarti benar

M >T, + N kita akan gunakan rumus NP, dengan
rumus :

NP, (T,,T)

CRL) R —5—3(1an +1le3)
T 2 271 73

b F al-T,)" + %b(T P3TT + 2T, )}

O

T2
n sle{%nz +%Tfj+[a(T —Tl)+g(T2 —Tf)}
x (M - N)+(aT1 +%Tﬁj(|v| -T, - N)}

Selanjutnya, tentukan pendapatan , modal unit barang,
bunga dan biaya total persediaan dari beberapa biaya-
biaya yang mempengaruhi, antara lain:
1. Pendapatan
Jumlah  keuntungan dari
barang,yaitu

= @[aT +%bT2}

penjualan  unit

_ (000 —500) [3600(0,08) +1 (2400)0,08)° }
0,08 2
= Rp.1.848.000,-
Pendapatan yang diperoleh yaitu Rp.1.848.000.
2. Biaya pemesanan
Biaya pemesanan barang per tahun yaitu:

é = M =125.000

T 0,08

Biaya pemesanan yang diproleh yaitu Rp.125.000.
3. Biaya penyimpanan

Biaya penyimpanan barang untuk satu kali sklus

persediaan bisa didapatkan dengan menggunakan

ﬂ(i aT’ + 1 beJ

T\2 3

= ﬂ% G (3600)(0,07)* + %(2400)(0,07)3j

=Rp.56.840.
Biaya penyimpanan
=Rp.56.840.

4. Biaya pemesanan ulang (backorder)

yang diperoleh yaitu
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Biaya backorder didapat menggunakan

Cp,|1 1
o) 2a(T =T, ) +=b(T? - 37T, + 2)
T2 6
1 2

5000 5(3600)(0,08—0,07)

0.08], %(2400)((0,07)3 —3(0,08)0,07) +2(0,07))
=Rp.11.800.
Biaya backorder yang diperoleh adalah sebesar
Rp.11.800.

5. Bunga yang diperoleh
Bunga yang diperoleh didapat menggunakan :

:sle{(%(M ~NY +%(M - N)3]

x (M — N)+(aTl +%T12j(M -T, - N)}

= 1000(8}{( 36200 (0,07Y + 24600 (0,07) ]

(3600(0 08-0,07)+ @((o 08) —(0,07) )j

(53] 001 -0n-2)

= Rp.636.876.8.
Bunga yang diperoleh adalah sebesar Rp.636.876.8.

Selanjutnya , masukkan semua nilai dari seluruh biaya
ke dalam persamaan :

NP, (T,,T)
CRL) R —é—E(Ealeﬁbej
T 2 T Tl2°" 3

_bF
T2

a_, b b +2
+sle{(§Tl +eT j+(a(T —Tl)+§(T -7, )j

x (M — N)+(aTl +%Tfj(|v| -T, - N)}

O

aT -1,y +%b(T S_gTT? 4 2T )}

= Rp.1.848.000 - Rp.125.000 - Rp.56.840 - Rp.11.800
+ Rp.636.876.8
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=Rp.2.291.236,8.

Kesimpulan, diperoleh keuntungan dari penjualan tersebut
sebesar Rp.2.291.236,8.

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan
disimpulkan bahwa :
1. Model Economic Order Quantity (EOQ) dengan
memenuhi Backorder dan permintaan dengan
pembayaran kredit 2 tingkat dapat dituliskan

sebagai berikut :
NP,(T,, T)M <T,

dapat

NP(T,,T)=<NP,(T,,T) T, <M <T, +N
NP,(T,,T)M >T, +N
Dimana
NP (T,,T)
b= C){aT LTpre }—é—ﬂ(laﬁ 1le3j
T T2

__C:%a(Tl—M)Z+%bT12(T1—M)—%b(T13—M3)}

BN EE TR
((T T)+1b( ))(M N)}

NP, (T,,T)

=—(S‘C)[aT +1bT2}—é—£(laT12 +1le3]
T T Tl2° '3

a(T - T, + =b(T? —3TT,2 + 2T, )}

+ST' {(Z(M N) + E(M—N)ﬂ

1) -}
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_|_

2.

(1]

NP, (T,,T)
—(S;C){aT +%bTZ}—$—$(%an +%le3)
c,[1

1
= all —Tl)2+€b(T3—3TT12+2T13)

RIS APS SR IPY N ATTL O £
e 2 1 6 1 1 2 1

x(M=N)+ aTl+gT12 (M -T, =N)}.

Interpretasi model Economic Order Quantity
(EOQ) dengan memenuhi Backorder dan
permintaan dengan pembayaran kredit 2 tingkat
adalah

a. Jumlah persediaan akan semakin besar apabila
tingkat permintaan barang meningkat, yang
mengakibatkan  persediaan cepat habis,
sebaliknya apabila waktu barang habis
semakin lama, maka akan mengakibatkan
tidaknya adanya pemesanan barang kembali
(backorder) yang mengakibakan jumlah
persediaan akan sedikit.

b. Keuntungan bersih pemasok akan meningkat
jika pendapatan dari jual beli (diluar bunga
yang dikenakan dan biaya lainnya ) dan bunga
yang diperoleh meningkat. Dikarenakan
rentang waktu periode kredit pengecer ke
pemasok lebih lama dan otomatis bunga yang
diperoleh juga akan lebih besar walaupun
nantinya pendapatan penjualan menurun atau
lebih sedikit.
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